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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor,
termasuk sektor pendidikan tinggi. Perguruan tinggi saat ini mengelola berbagai jenis data akademik
dalam jumlah besar melalui sistem informasi akademik yang terintegrasi. Data tersebut meliputi data
mahasiswa, jadwal perkuliahan, nilai akademik, riwayat registrasi, hingga data administrasi lainnya.
Dalam pengoperasiannya, salah satu aktivitas yang paling sering dilakukan adalah proses pencarian
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data. Efisiensi proses pencarian menjadi faktor penting karena secara langsung mempengaruhi
kecepatan akses informasi, kualitas layanan akademik, serta kinerja sistem secara
keseluruhan.(Sundaramoorthy & Karunanidhi, 2025)

Pencarian data merupakan operasi dasar dalam ilmu komputer yang bertujuan menemukan
elemen tertentu dari sekumpulan data. Seiring bertambahnya jumlah data yang tersimpan dalam
basis data maupun struktur data lainnya, kebutuhan terhadap algoritma pencarian yang efisien
menjadi semakin penting. Algoritma yang kurang efisien dapat menyebabkan peningkatan waktu
respon sistem, terutama pada aplikasi yang melakukan pencarian secara berulang dan dalam
volume data yang besar. Oleh karena itu, pemilihan algoritma pencarian yang tepat merupakan salah
satu aspek penting dalam perancangan sistem informasi modern.

Linear Search dan Binary Search merupakan dua algoritma pencarian yang paling banyak
digunakan dalam pembelajaran maupun implementasi sistem. Linear Search bekerja dengan
memeriksa setiap elemen data secara berurutan hingga elemen yang dicari ditemukan. Keunggulan
algoritma ini adalah kemudahan implementasi dan kemampuannya bekerja pada data yang tidak
terurut. Namun, Linear Search memiliki kompleksitas waktu sebesar O(n), sehingga jumlah operasi
pencarian akan meningkat secara linear seiring bertambahnya ukuran data. Kondisi ini
menyebabkan performa algoritma cenderung menurun ketika digunakan pada dataset berukuran
besar.(Yasmin et al., 2025)

Sebaliknya, Binary Search menggunakan pendekatan divide and conquer dengan membagi
ruang pencarian menjadi dua bagian secara berulang hingga data ditemukan. Pendekatan tersebut
memungkinkan Binary Search memiliki kompleksitas waktu O(log n), yang secara teoritis jauh lebih
efisien dibandingkan Linear Search. Akan tetapi, Binary Search memiliki syarat bahwa data harus
berada dalam kondisi terurut sebelum proses pencarian dilakukan. Oleh karena itu, efektivitas Binary
Search dalam implementasi nyata perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana
keunggulannya dibandingkan Linear Search pada berbagai ukuran dataset.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas perbandingan algoritma pencarian. (Sari
& Rosadi, 2017) menunjukkan bahwa Binary Search memiliki kompleksitas yang lebih rendah
dibandingkan Linear Search pada dataset numerik. (Leana et al., 2025) menemukan bahwa Binary
Search memberikan performa yang lebih baik pada data terurut, meskipun memerlukan proses
pengurutan tambahan(Purnama, 2025), membandingkan Linear Search, Binary Search, dan Hash
Search pada dataset besar dan menyimpulkan bahwa Binary Search lebih efisien dibandingkan
Linear Search. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Nurvita & Putri, 2025) juga menunjukkan
bahwa Binary Search memiliki keunggulan dari sisi waktu eksekusi pada dataset berukuran besar.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan dataset numerik
umum, dataset ulasan produk, maupun data simulasi yang tidak secara spesifik merepresentasikan
kebutuhan sistem informasi akademik. Selain itu, beberapa penelitian hanya berfokus pada analisis
kompleksitas teoretis tanpa menghubungkannya dengan hasil pengujian empiris pada berbagai
ukuran dataset. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang
perlu dikaji lebih lanjut, khususnya terkait implementasi algoritma pencarian pada data mahasiswa
yang menjadi komponen utama dalam sistem informasi akademik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan performa algoritma Linear Search dan Binary Search pada pencarian data
mahasiswa berdasarkan pendekatan kompleksitas teoretis dan pengujian empiris. Pengujian
dilakukan menggunakan dataset mahasiswa simulasi dengan ukuran 100, 1.000, 10.000, dan
100.000 data. Parameter yang dianalisis meliputi waktu eksekusi pencarian, jumlah operasi
pencarian, dan karakteristik kompleksitas algoritma.

Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan evaluasi komprehensif mengenai
efektivitas Linear Search dan Binary Search dalam konteks sistem informasi akademik. Selain
memberikan validasi empiris terhadap teori kompleksitas algoritma, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pengembang sistem informasi akademik dalam memilih algoritma pencarian
yang sesuai berdasarkan karakteristik dan ukuran data yang dikelola.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen (experimental research) dengan pendekatan
kuantitatif untuk membandingkan kinerja algoritma Linear Search dan Binary Search pada proses
pencarian data mahasiswa.Metode eksperimen dipilih karena penelitian berfokus pada implementasi
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langsung kedua algoritma dan pengukuran performanya berdasarkan parameter yang telah
ditentukan.Pendekatan kuantitatif digunakan karena hasil penelitian berupa data numrik yang dapat
diukur dan dianalisis secara objektif, seperti waktu eksekusi dan jumlah operasi pencarian.

2.1 Desain Penelitian

Penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan yang meliputi identifikasi masalah, studi literatur,
penyusunan dataset, implementasi algoritma, pengujian kinerja, analisis hasil, dan penyusunan
laporan penelitian. Desain penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai perbedaan performa antara Linear Search dan Binary Search pada berbagai ukuran
dataset.

Proses penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan pencarian data yang
sering terjadi pada sistem informasi akademik. Selanjutnya dilakukan kajian literatur untuk
memperoleh dasar teoritis mengenai algoritma pencarian dan analisis kompleksitas. Setelah itu,
dibuat dataset mahasiswa simulasi yang digunakan sebagai objek pengujian. Kedua algoritma
kemudian diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python dan diuji pada dataset
dengan ukuran yang berbeda. Hasil pengujian dianalisis untuk mengetahui hubungan antara
kompleksitas teoretis dan kinerja empiris yang diperoleh. (Paleyes et al., 2022)

2.2 Data Set Penelitian

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berupa data mahasiswa simulasi yang dirancang untuk
merepresentasikan data pada sistem informasi akademik perguruan tinggi. Dataset terdiri dari
beberapa atribut utama yang umum digunakan dalam pengelolaan data mahasiswa, yaitu Nomor
Induk Mahasiswa (NIM), nama mahasiswa, program studi, dan angkatan.

Tabel 1. Struktur Dataset Penelitian

No Atribut Tipe Data
1 NPM Integer
2 | Nama String
3 | Program Studi String
4 | Angkatan Integer

Untuk menganalisis pengaruh ukuran data terhadap performa algoritma, dataset dibuat dalam empat
skala berbeda sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ukuran Dataset Pengujian

No Jumlah Data
1 100

2 1.000

3 10.000

4 100.000

Penggunaan beberapa ukuran dataset bertujuan untuk mengamati perubahan waktu eksekusi
algoritma ketika jumlah data meningkat secara signifikan.

2.3 Implementasi Algoritma
Penelitian ini mengimplementasikan dua algoritma pencarian, yaitu Linear Search dan Binary
Search.

A. Linear Search

Linear Search merupakan algoritma pencarian yang bekerja dengan memeriksa setiap elemen data
secara berurutan mulai dari elemen pertama hingga elemen terakhir sampai data yang dicari
ditemukan atau seluruh elemen telah diperiksa.

Tahapan proses Linear Search adalah sebagai berikut:

Membaca elemen pertama dalam dataset.

Membandingkan elemen tersebut dengan data target.

Jika data sesuai, pencarian dihentikan.

Jika data tidak sesuai, pencarian dilanjutkan ke elemen berikutnya.

Proses diulang hingga data ditemukan atau seluruh elemen selesai diperiksa.

aoRwbd =
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Secara teoritis, Linear Search memiliki kompleksitas waktu O(n), yang menunjukkan bahwa jumlah
operasi pencarian meningkat secara linear terhadap jumlah data yang diproses.

B. Binary Search

Binary Search merupakan algoritma pencarian yang menggunakan pendekatan divide and conquer
dengan membagi ruang pencarian menjadi dua bagian pada setiap iterasi.

Tahapan proses Binary Search adalah sebagai berikut:

Menentukan elemen tengah dataset.

Membandingkan nilai tengah dengan data target.

Jika nilai tengah sama dengan target, pencarian dihentikan.

Jika target lebih besar, pencarian dilakukan pada bagian kanan dataset.

Jika target lebih kecil, pencarian dilakukan pada bagian kiri dataset.

Langkah tersebut diulang hingga data ditemukan atau ruang pencarian habis.

Karena Binary Search membutuhkan data yang terurut, seluruh dataset diurutkan terlebih dahulu
berdasarkan NIM sebelum proses pencarian dilakukan.

Secara teoritis, Binary Search memiliki kompleksitas waktu O(log n), sehingga jumlah operasi
pencarian bertambah secara logaritmik terhadap ukuran dataset(Surachman et al., 2025).

Do AN

2.4 Skenario Pengujian

Penguijian dilakukan menggunakan komputer yang sama untuk memastikan konsistensi hasil. Setiap
algoritma diuji pada seluruh ukuran dataset yang telah ditentukan. Target pencarian dipilih dari data
yang berada pada posisi akhir dataset untuk merepresentasikan kondisi pencarian terburuk (worst
case).

Untuk meningkatkan validitas hasil, setiap pengujian dilakukan sebanyak beberapa kali dan
hasil waktu eksekusi dirata-ratakan. Waktu eksekusi diukur menggunakan fungsi time.perf_counter()
yang tersedia pada Python karena memiliki tingkat presisi tinggi dalam pengukuran waktu.(Prof.Mrs.
Tejaswini.A. Puranik, 2025)

2.5 Parameter Pengujian

Penelitian ini menggunakan dua parameter utama dalam proses evaluasi algoritma, yaitu:

1. Waktu Eksekusi (Execution Time)

Waktu eksekusi digunakan untuk mengukur lama waktu yang dibutuhkan algoritma dalam
menemukan data target. Pengukuran dilakukan dalam satuan milidetik (ms).

2. Kompleksitas Algoritma

Kompleksitas algoritma digunakan untuk menganalisis jumlah operasi yang diperlukan selama
proses pencarian. Analisis dilakukan berdasarkan notasi Big O sehingga dapat dibandingkan dengan
hasil pengujian empiris.

Linear Search memiliki kompleksitas O(n), sedangkan Binary Search memiliki kompleksitas O(log
n).

2.6 Teknik Analisis Data

Data hasil pengujian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan komparatif. Analisis
deskriptif dilakukan untuk menyajikan hasil pengukuran dalam bentuk tabel dan grafik. Selanjutnya
dilakukan analisis komparatif untuk membandingkan performa kedua algoritma berdasarkan waktu
eksekusi pada setiap ukuran dataset.

Hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan teori kompleksitas algoritma untuk mengetahui
kesesuaian antara analisis matematis dan implementasi nyata. Melalui pendekatan ini dapat
diketahui algoritma yang memiliki tingkat efisiensi terbaik untuk diterapkan pada sistem informasi
akademik dengan jumlah data yang berbeda.

2.7 Alur Penelitian

Alur penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut:
Identifikasi Masalah:

— Studi Literatur

— Penyusunan Dataset

— Implementasi Linear Search

— Implementasi Binary Search

— Penguijian Kinerja
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— Analisis Hasil

— Kesimpulan

Alur tersebut menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis mulai dari identifikasi
permasalahan hingga diperoleh kesimpulan mengenai algoritma pencarian yang paling efisien
untuk digunakan pada pencarian data mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Algoritma Pencarian

Penelitian ini mengimplementasikan dua algoritma pencarian, yaitu Linear Search dan Binary
Search, menggunakan bahasa pemrograman Python(Zidan et al., 2025). Kedua algoritma
diterapkan pada dataset mahasiswa simulasi yang terdiri dari atribut NIM, nama mahasiswa,
program studi, dan angkatan. Proses pencarian dilakukan berdasarkan atribut NIM karena setiap
mahasiswa memiliki nomor identitas yang unik sehingga dapat digunakan sebagai target pencarian
yang representatif dalam sistem informasi akademik.

A. Membuat Algoritma Linier Search:

def linear_search(data,target):

for i in range(len(data)):

if data[i] == target:
return i

return -1
Linear Search diimplementasikan dengan melakukan pemeriksaan elemen data secara berurutan
mulai dari indeks pertama hingga data target ditemukan. Sebaliknya(Nurvita & Putri, 2025), Binary
Search diimplementasikan dengan memanfaatkan metode divide and conquer yang membagi ruang
pencarian menjadi dua bagian pada setiap iterasi. Sebelum dilakukan pencarian menggunakan.
B. Membuat Algoritma Binary Search:
def binary_search(data,target):

low =0
high = len(data)-1

while low <= high:
mid = (low+high)//2

if data[mid] == target:
return mid

elif data[mid] < target:

low = mid+1
else:
high = mid-1
return -1

Binary Search, dataset diurutkan terlebih dahulu berdasarkan NIM untuk memenuhi syarat
penggunaan algoritma tersebut (Adelia et al., 2026).
Implementasi kedua algoritma dilakukan dalam lingkungan Python menggunakan fungsi pengukuran
waktu berpresisi tinggi sehingga hasil pengujian dapat menggambarkan performa algoritma secara
lebih akurat.
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3.2 Hasil Pengujian Waktu Eksekusi

Pengujian dilakukan pada empat ukuran dataset yang berbeda, yaitu 100, 1.000, 10.000, dan
100.000 data mahasiswa. Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran dataset
terhadap performa masing-masing algoritma.

A. Membuat fungsi pengujian waktu
def uji_waktu(algoritma,data,target):
mulai=time.perf_counter()
algoritma(data,target)
selesai=time.perf_counter()
return (selesai-mulai)*1000

B. Membuat grafik perbandingan:
plt.figure(figsize=(8,5))
plt.plot(
dff"Jumlah Data"],
df["Linear Search (ms)"],
marker="o0",
label="Linear Search"

)

plt.plot(
df["Jumlah Data"],
df["Binary Search (ms)"],
marker="0",
label="Binary Search"

)

plt.xlabel("Jumlah Data")
plt.ylabel(
"Waktu Eksekusi (ms)"

)
plt.title(
"Perbandingan Linear Search dan Binary Search"

)

plt.legend()

plt.grid()

plt.show()

Tabel 3 menunjukkan hasil pengukuran waktu eksekusi yang diperoleh.

Jumlah Data Linear Search (ms) Binary Search
100 0.15 0.03
1.000 1.50 0.05
10.000 15.20 0.08
100.000 150.00 0.11

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3 terlihat bahwa kedua algoritma mengalami peningkatan
waktu eksekusi seiring bertambahnya jumlah data. Namun tingkat peningkatan yang terjadi pada
masing-masing algoritma menunjukkan pola yang berbeda.
Linear Search mengalami peningkatan waktu yang cukup signifikan ketika ukuran dataset
bertambah. Pada dataset berukuran 100 data, waktu pencarian hanya sebesar 0,15 ms. Namun
ketika jumlah data meningkat menjadi 100.000 data, waktu pencarian meningkat hingga mencapai
150 ms.

Sebaliknya, Binary Search menunjukkan peningkatan waktu yang relatif kecil. Pada dataset
100 data, waktu pencarian tercatat sebesar 0,03 ms dan hanya meningkat menjadi 0,11 ms ketika
dataset mencapai 100.000 data. Hasil ini menunjukkan bahwa Binary Search mampu
mempertahankan performa pencarian meskipun ukuran data meningkat secara signifikan.
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3.3 Analisis Kompleksitas Linear Search

Linear Search bekerja dengan memeriksa setiap elemen secara berurutan hingga target ditemukan.
Dalam kondisi terburuk, algoritma harus melakukan pemeriksaan terhadap seluruh elemen yang
tersedia. Secara teoritis, kompleksitas waktu Linear Search dinyatakan sebagai: Kompleksitas
tersebut menunjukkan bahwa jumlah operasi pencarian bertambah secara linear terhadap ukuran
input. (Zinnia & Hanada, 2024)

Dengan kata lain, jika jumlah data meningkat sepuluh kali lipat, maka jumlah operasi
pencarian juga akan meningkat mendekati sepuluh kali lipat. Hasil pengujian empiris menunjukkan
pola yang sesuai dengan teori tersebut. Ketika jumlah data bertambah dari 100 menjadi 100.000
data, waktu pencarian meningkat secara signifikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa Linear
Search kurang optimal untuk digunakan pada sistem yang mengelola data dalam jumlah besar

3.4 Analisis Kompleksitas Binary Search

Binary Search menggunakan pendekatan divide and conquer dengan membagi ruang pencarian
menjadi dua bagian pada setiap iterasi (Muhimmah et al., 2025). Metode ini memungkinkan
pengurangan jumlah elemen yang diperiksa secara drastis. Secara teoritis, kompleksitas waktu
Binary Search dinyatakan sebagai: Kompleksitas logaritmik menunjukkan bahwa peningkatan
ukuran dataset tidak memberikan dampak yang terlalu besar terhadap jumlah operasi pencarian.
Sebagai contoh, pada dataset berukuran 100.000 data,

Binary Search hanya membutuhkan sekitar 17 langkah pencarian untuk menemukan target. Hasil
pengujian empiris menunjukkan bahwa waktu pencarian Binary Search meningkat sangat kecil
dibandingkan Linear Search. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan divide and conquer mampu
meningkatkan efisiensi pencarian secara signifikan.

3.5 Perbandingan Kinerja Algoritma

Berdasarkan hasil pengujian, Binary Search memiliki performa yang lebih baik dibandingkan Linear
Search pada seluruh ukuran dataset yang digunakan. Perbedaan performa semakin terlihat ketika
ukuran data bertambah besar. Pada dataset berukuran 100 data, selisih waktu pencarian relatif kecil.
Namun pada dataset 100.000 data, Binary Search mampu melakukan pencarian jauh lebih cepat
dibandingkan Linear Search (Ramadhan et al., 2023).

A. Membuat Grafik Perbandingan
plt.figure(figsize=(8,5))
plt.plot(
df["Jumlah Data"],
df["Linear Search (ms)"],
marker="0",
label="Linear Search"

)

plt.plot(
df["Jumlah Data"],
df["Binary Search (ms)"],
marker="0",
label="Binary Search"

)
plt.xlabel("Jumlah Data")
plt.ylabel( "Waktu Eksekusi (ms)"

)
plt.title(
"Perbandingan Linear Search dan Binary Search"

)

plt.legend()
plt.grid()
plt.show()
B. Membuat Tabel Hasil:
df=pd.DataFrame(
hasil,
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columns=[
"Jumlah Data",
"Linear Search (ms)",
"Binary Search (ms)"
]

)
df

Jika dibandingkan secara langsung, waktu eksekusi Linear Search pada dataset 100.000 data
mencapai 150 ms, sedangkan Binary Search hanya membutuhkan 0,11 ms. Dengan demikian
Binary Search memiliki performa sekitar 1.363 kali lebih cepat dibandingkan Linear Search pada
kondisi pengujian tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan algoritma memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap efisiensi sistem informasi, khususnya pada aplikasi yang melakukan
proses pencarian secara intensif.

3.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori kompleksitas algoritma memiliki keterkaitan yang kuat
dengan performa aktual yang diperoleh melalui pengujian empiris. Linear Search yang memiliki
kompleksitas O(n) menunjukkan peningkatan waktu pencarian yang sebanding dengan
pertumbuhan ukuran dataset. Sebaliknya, Binary Search yang memiliki kompleksitas O(log n)
menunjukkan peningkatan waktu yang jauh lebih kecil. Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kurhade & Takawale, 2024) yang menyatakan bahwa Binary Search
memiliki efisiensi yang lebih baik dibandingkan Linear Search pada dataset berukuran besar. Hasil
penelitian ini juga mendukung penelitian (Surampudi et al., 2023) yang menemukan bahwa Binary
Search memberikan performa pencarian yang lebih tinggi dibandingkan Linear Search ketika data
berada dalam kondisi terurut. Meskipun demikian, Binary Search memiliki keterbatasan karena
memerlukan data yang telah diurutkan terlebih dahulu. Oleh karena itu, pada kondisi tertentu seperti
dataset kecil atau data yang sering berubah, Linear Search masih dapat menjadi alternatif yang
layak digunakan karena lebih sederhana dan tidak membutuhkan proses sorting tambahan.

3.7 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian memberikan implikasi praktis bagi pengembangan sistem informasi akademik. Pada
sistem yang mengelola ribuan hingga ratusan ribu data mahasiswa, penggunaan Binary Search
dapat meningkatkan efisiensi proses pencarian dan mengurangi waktu respons sistem secara
signifikan (Julio Tabea, 2026). Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dengan
menunjukkan bahwa hasil pengujian empiris konsisten dengan teori kompleksitas algoritma yang
telah dijelaskan dalam literatur ilmu komputer. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi pengembang perangkat lunak maupun peneliti yang ingin melakukan evaluasi
performa algoritma pencarian pada berbagai skenario penggunaan data.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja algoritma Linear Search dan Binary Search
pada proses pencarian data mahasiswa berdasarkan analisis kompleksitas teoretis dan pengujian
empiris. Pengujian dilakukan menggunakan dataset mahasiswa simulasi dengan ukuran yang
bervariasi, yaitu 100, 1.000, 10.000, dan 100.000 data. Parameter utama yang digunakan dalam
evaluasi meliputi waktu eksekusi pencarian dan kompleksitas algoritma.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan performa yang signifikan antara Linear Search dan Binary Search. Linear Search
menunjukkan peningkatan waktu pencarian yang sebanding dengan pertumbuhan jumlah data.
Pada dataset yang lebih besar, waktu eksekusi algoritma meningkat secara signifikan karena setiap
elemen harus diperiksa secara berurutan hingga data yang dicari ditemukan. Hasil tersebut sesuai
dengan karakteristik kompleksitas waktu Linear Search yang bersifat linear atau O(n).
yang diuji. Meskipun jumlah data meningkat hingga 100.000 data, waktu pencarian hanya
mengalami peningkatan yang relatif kecil. Hal ini disebabkan oleh mekanisme divide and conquer
yang digunakan Binary Search untuk memperkecil ruang pencarian pada setiap iterasi. Temuan ini
mendukung teori bahwa Binary Search memiliki kompleksitas waktu O(log n), sehingga lebih efisien
dibandingkan Linear Search ketika digunakan pada dataset berukuran besar.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa analisis kompleksitas teoretis memiliki kesesuaian
yang kuat dengan hasil pengujian empiris. Semakin besar ukuran dataset yang digunakan, semakin
terlihat perbedaan performa antara kedua algoritma. Dengan demikian, penelitian ini berhasil
membuktikan bahwa kompleksitas algoritma merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
efisiensi proses pencarian data.

Dari sisi implementasi, Binary Search direkomendasikan untuk diterapkan pada sistem informasi
akademik yang mengelola data mahasiswa dalam jumlah besar dan memiliki struktur data yang
terurut. Penggunaan algoritma ini dapat meningkatkan efisiensi pencarian, mengurangi waktu
respons sistem, serta mendukung kinerja aplikasi yang lebih optimal. Sementara itu, Linear Search
masih dapat digunakan pada dataset berukuran kecil atau pada kondisi data yang belum terurut
karena memiliki implementasi yang lebih sederhana dan tidak memerlukan proses pengurutan data.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian evaluasi komprehensif mengenai hubungan
antara kompleksitas teoretis dan kinerja empiris algoritma pencarian dalam konteks sistem informasi
akademik. Selain memberikan validasi terhadap teori analisis algoritma, penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi pengembang sistem dan peneliti dalam menentukan algoritma pencarian
yang sesuai berdasarkan karakteristik data yang digunakan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan pengujian menggunakan dataset nyata
dari sistem informasi akademik serta membandingkan algoritma pencarian lainnya seperti
Interpolation Search, Jump Search, Exponential Search, dan Hash Search. Selain itu, penelitian
mendatang dapat menambahkan parameter evaluasi seperti penggunaan memori, jumlah operasi
perbandingan, dan pengaruh proses sorting terhadap total waktu pencarian sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai efisiensi algoritma pencarian pada berbagai kondisi
data.
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